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Abstract 

This study aims to provide an understanding of the importance of applying physical literacy in everyday life to 

the elderly who are in nursing homes or elderly flats in East Jakarta. The method used in this research is 

qualitative with a case study approach. Specifically for data collection techniques in this study using interviews, 

observation, and documentation studies, while the analysis technique uses the approach developed by Miles and 

Hubermen. The results of the research conducted, show if the first. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait pentingnya implementasi literasi fisik dalam 

kehidupan sehari-hari, kepada para lansia yang berada di panti jompo atau rusun lansia di Jakarta Timur. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan study kasus. Khusus untuk 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 

sedangkat teknik analisisnya menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh Miles and Hubermen. Hasil 

penelitian yang dilakukan, menunjukan apabila pertama.  

Kata Kunci: Literasi Fisik, Lansia, Panti Jompo 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Paradigma Indonesia sehat 2025 merupakan suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah Indonesia sebagai upaya pencapaian Program Pembangunan Kesehatan. Sasaran 

Indonesia sehat tahun 2025 merupakan suatu program yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia yang salah satunya dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya kegiatan olahraga. Implementasi 

program tersebut tidak hanya berlaku bagi para masyarakat yang berada dalam rentan usia 

produktif, namun juga para masyarakat lanjut usia (lansia). Hal tersebut didasarkan pada data 

yang diterbitkan oleh United Nations Population Funds (UNFPA) yang menyatakan bahwa 

Penuaan penduduk pada abad 21 merupakan suatu fenomena penting yang tidak dapat 

dihindari baik di negara maju maupun negara berkembang. Mendukung data yang diterbitkan 

tersebut, Badan Pusat Statistik, Bappenas atau UNFPA pada tahun 2018, memaparkan bahwa 

di Indonesia sendiri jumlah penduduk lansia diproyeksikan akan meningkat menjadi 27,5 juta 

atau 10,3% dan 57,0 juta jiwa atau 17,9% pada tahun 2045.   

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Husnayain Aufa Arini, (2020) Istilah Lanjut Usia 

(lansia) sering dikaitkan denga usia yang sudah tidak produktif, bahkan tak sedikit yang 

menganggapnya sebagai beban bagi mereka yang masih berusia produktif. Hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar lansia yang berada di Indonesia, mengalami berbagai keluhan akan 

kesehatannya yang diakibatkan oleh rendahnya pemahaman tentang pentingnya aktivitas fisik 

dikarenakan belum dikatakan melek secara fisik atau melek literasi fisik  

 Menurut (Higgs et al., 2019) literasi fisik dapat digambarkan sebagai motivasi, 

Kepercayaan  kompetensi fisik, pengetahuan dan pemahaman untuk menghargai dan 

bertanggung jawab untuk terlibat dalam aktivitas fisik seumur hidup.  
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 Literasi fisik didefinisikan  sebagai atribut, karakteristik, keterampilan dan perilaku yang 

terkait dengan kapasitas untuk, berkomitmen dalam menerapkan gaya hidup sehat dan aktif. 

individu yang melek fisik adalah orang yang memiliki motivasi, kepercayaan diri, 

pengetahuan, keterampilan, dan kebugaran yang diperlukan untuk menikmati dan 

berkomitmen pada aktivitas fisik dan keseimbangan perilaku yang terkait dengan kesehatan 

fisik dan mental yang optimal (Francis et al., 2016)  

 Pemahaman dan kegiatan literasi fisik merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki 

oleh para manula Husnayain Aufa Arini, (2020), Gareth R. Jones et all, pada tahun (2018), Yan 

Huang et all, (2020), dan Christina Loitz et all, (2013). Hal tersebut dikarenakan literasi fisik 

dapat memberikan dampak positif dalam mempertahankan fungsifungsi jaringan dalam tubuh 

yang notabene mengalami penurunan secara berlahan. Diluar dari pada itu dampak positif yang 

didapatkan dari kegiatan literasi fisik yang dilakukan oleh para lansia yaitu membuat para 

lansia dapat menjalani kehidupan masa tua dengan lebih produktif karena masih dapat 

berpartisipasi aktif dalam aktivitasaktivitas yang berhubungan dengan gerak fisik.   

 

State of The Art  

Penelitian  tentang pemberdayaan literasi fisik bagi para manula sebetulnya telah dilakukan 

namun meski demikian, tetap terdapat perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan. Pertama, penelitian tentang literasi fisik pada 

manula pernah dilakukan oleh Husnayain Aufa Arini, (2020) dengan judul “Peran Literasi Fisik 

(Physical Literacy) dalam Partisipasi Aktivitas Fisik di Usia Lanjut”. Penelitian tersebut lebih 

menekankan pada peran literasi fisik bagi lansia untuk berpartisipasinya dalam aktivitas fisik  

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukan literasi fisik memiliki 

peranan yang cukup signifikan dalam mempengaruhi aktifitas para lansia dan memberikan 

dampak yang positif dalam menjalani kehidupan masa tua. Kedua penelitian serupa pernah 

dilakukan oleh Gareth R. Jones et all, pada tahun (2018) dengan judul “Development of a 

physical literacy model for older adults – a consensus process by the collaborative working 

group on physical literacy for older Canadians” penelitian tersebut lebih menekankan pada 

pengembangan model literasi fisik yang cocok bagi para manula yang ada di Kanada. hasil 

penelitian tersebut menyebutkan bahwa pendekatan ekologi merupakan salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan untuk memperkenalkan pemahaman literasi fisik kepada orang dewasa. 

Penelitian lain terkait literasi fisik bagi manula pernah dilakukan oleh Yan Huang et all, (2020) 

dengan judul “Measurements of Older Adults’ Physical Competence under the Concept of 

Physical Literacy: A Scoping Review”. Penelitian tersebut menekankan pada penyusunan alat 

ukur untuk melihat kompetensi fisik para manula melalui pendekatan literasi. Terakhir 

penelitian terkait literasi fisik untuk manula juga dilakukan oleh Christina Loitz et all, (2013) 

dengan judul “The Importance of Lifelong  

Physical Literacy”. Dari hasil penelitiannya tersebut ditemukan bahwa banyak pekerjaan 

yang dapat dilakukan oleh para lansia apabila memiliki kebugaran dan literasi fisik yang baik. 

Kendati demikian, Sebagian besar dari mereka tidak memiliki hal tersebut sehingga dibutuhkan 

pendekatan khusus dengan rentan waktu yang cukup lama untuk memberikan pengetahuan 

yang dapat meningkatkan pemahaman literasi fisik mereka.    
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait pentingnya implementasi 

literasi fisik dalam kehidupan sehari-hari, kepada para lansia yang berada di panti jompo atau 

rusun lansia di Jakarta Timur  

  

2. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan study 

kasus. Khusus untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi sedangkat teknik analisisnya menggunakan pendekatan yang 

dikembangkan oleh  Miles and Hubermen.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Kegiatan pemberdayaan literasi fisik yang diberikan kepada para lansia di panti jompo 

Tresna Werdha Budi Mulia 3 dapat terlaksana dengan baik. Manula di panti jompo tersebut 

antusias terhadap latihan fisik dan permainan. Mayoritas lansia di panti jompo tersebut 

memiliki kebugaran dan literasi fisik yang baik.  

  

 
Gambar 1. Senam Aerobik 
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Gambar 2. Berjemur  

  

 
Gambar 3. Persiapan  permainan  
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Gambar 4. Permainan  

  

4. KESIMPULAN (Conclusions)  

Kegiatan pemberdayaan literasi fisik yang diberikan kepada para lansia di panti jompo  

ini diharap dapat membantu mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat, dan kuat, serta 

menjadi bentuk implementasi terhadap nilai-nilai pengabdian kepada bangsa dengan 

membangun kesejahteraan masyarakat melalui pendidikan, pengembangan dan penerapan 

ilmu pengetahuan serta teknologi sebagai perwujudan dari tanggung jawab universitas 

(University Social Responsibility) UNJ dalam membangun sumber daya manusia Indonesia 

yang handal dan berkualitas.  
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